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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 
UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 

Studi Kasus pada CV. Andi Offset 
 
 

Dian Eko Setiyowati 
NIM: 032114048 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2011 
 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan CV. Andi 
Offset dari tahun 2005 sampai tahun 2009. Latar belakang penelitian ini adalah 
dengan perubahan yang pesat, termasuk pertumbuhan dan perkembangan 
perusahaan, maka perusahaan harus selalu menilai kinerjanya agar dapat 
mengetahui kekurangan dan memperbaikinya sehingga dapat bersaing. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan adalah 
neraca dan laporan laba rugi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
rasio dan analisis tren. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Current Ratio, Quick Ratio, Debt 
Ratio, Total Debt to Equity Ratio, Receivable Turnover, Gross Profit Margin, Net 
Profit Margin dan Return on Investment (ROI) perlu dipertahankan atau 
ditingkatkan kinerjanya. Sedangkan Inventory Turnover dan Total Assets 
Turnover perlu ditingkatkan kinerjanya. 
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FINANCIAL STATEMENT ANALYSIS 
TO EVALUATE FINANCIAL PERFORMANCE OF A COMPANY 

A case study at CV. Andi offset 
 
 

Dian Eko Setiyowati 
NIM: 032114048 

Sanata Dharma University 
Yogyakarta  

2011 
 
 

 The aim of this study was to evaluate the financial performance of 
CV. Andi Offset from 2005 until 2009. The background of this study was that 
things change fast including the growth and development of companies. 
Therefore, a company should always evaluate its performance to compete well. 

The type of this study was case study. The data collection techniques used 
were interview and documentation. The data used were balance sheet and income 
statement. The data analysis technique used were ratio analysis and trend analysis. 

The analysis results showed that current ratio, quick ratio, debt ratio, total 
debt to equity ratio, receivable turnover, gross profit margin, net profit margin, 
and return on investment (ROI) need to be maintained or improved. While 
inventory turnover and total assets turnover need to be improved. 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan antar perusahaan yang semakin ketat membuat perusahaan 

harus dapat mengelola keuangannya dengan baik dan tepat agar dapat 

bersaing dengan yang lain. Membandingkan kinerja perusahaan dengan 

perusahaan yang lain diharapkan dapat memotivasi para manajer agar dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dilihat dari 

kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan 

kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. Kinerja 

perusahaan dapat dinilai dari laporan keuangan. 

Laporan keuangan akan lebih bermanfaat jika dianalisis lebih lanjut. 

Ukuran yang akan digunakan untuk menganalisis laporan keuangan adalah 

analisis rasio. Rasio yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas. Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban finansialnya. Rasio leverage menunjukkan banyaknya 

pembelanjaan perusahaan dilakukan dengan hutang. Rasio aktivitas 

menunjukkan keefektifan perusahaan dalam menggunakan sumber dananya. 

Rasio profitabilitas menunjukkan efektifitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditunjukkan dari keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan 
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investasi. Analisis rasio yang akan digunakan nanti mengacu pada buku 

Manajemen Keuangan karangan Martono dan Harjito. 

Untuk mengetahui perkembangan perusahaan dapat digunakan analisis 

tren. Analisis tren akan menunjukkan adanya peningkatan atau penurunan 

rasio keuangan yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Analisis rasio sangat bermanfaat untuk manajer, karena dari analisis ini 

manajer dapat mengetahui keadaan perusahaan dengan lebih detail. Analisis 

rasio ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk masa 

depan dan menilai efektifitas keputusan yang telah diambil pada masa lalu. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengambil judul 

penelitian “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

perusahaan Studi Kasus Pada CV. Andi Offset” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang diambil 

adalah: 

Bagaimana kinerja keuangan dan tren perkembangan CV. Andi Offset 

pada tahun 2005 sampai 2009? 

 

C. Batasan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan pada laporan keuangan CV. Andi 

Offset pada tahun 2005 sampai 2009. Laporan keuangan yang digunakan 

adalah neraca dan laporan rugi-laba pada tahun 2005 sampai 2009. Dan 
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menggunakan analisis rasio dari buku Manajemen Keuangan karangan 

Martono dan Harjito. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui kinerja keuangan dan tren perkembangan CV. Andi 

Offset pada tahun 2005 sampai 2009 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 

2. Bagi Universitas 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi di perpustakaan dan 

dapat berguna bagi pembaca yang membutuhkan informasi tentang 

penggunaan rasio keuangan. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian dapat digunakan sebagai cara untuk menerapkan teori yang 

telah diperoleh selama kuliah ke dalam perusahaan. 
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F. Sistematika Penulisan 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang pengertian laporan keuangan, 

analisis laporan keuangan, analisis rasio keuangan, dan 

analisis tren. 

3. BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis  data. 

4. BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan dan 

struktur organisasi. 

5. BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menganalisis data dan membahas hasil analisis 

dengan menggunakan rasio keuangan dan analisis tren. 

6. BAB VI : PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan 

suatu perusahaan pada saat tertentu.  

 Secara garis besar, laporan keuangan dibedakan menjadi empat macam: 

a. Neraca, adalah sebuah laporan tentang posisi keuangan perusahaan 

pada suatu titik waktu tertentu. 

b. Laporan Laba-rugi, adalah laporan yang mengikhtisarkan pendapatan 

dan pengeluaran perusahaan selama satu periode akuntansi, yang 

biasanya setiap satu kuartal atau satu tahun. 

c. Laporan Laba Ditahan, adalah pernyataan yang melaporkan berapa 

banyak laba perusahaan yang ditahan dalam usahanya dan tidak 

dibayarkan dividennya. 

d. Laporan Arus Kas, adalah laporan yang melaporkan dampak dari 

aktivitas-aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan oleh perusahaan 

pada arus kas selama satu periode akuntansi. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

5
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suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

3. Pemakai Laporan Keuangan 

Pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan adalah: 

a. Manajemen 

Manajemen menggunakan laporan keuangan sebagai dasar 

perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan dan penilaian 

kinerja atau menentukan profitabilitas perusahaan. 

b. Investor atau Kreditor 

Pihak yang menginvestasikan modalnya membutuhkan informasi 

tentang kelancaran aktivitas dan profitabilitas perusahaan, karena 

dengan informasi ini, mereka dapat memutuskan untuk 

mempertahankan, menambah atau meminta kembali modal yang 

mereka investasikan. 

c. Supplier 

Supplier atau pemberi pinjaman membutuhkan laporan keuangan 

untuk mengetahui informasi tentang likuiditas, profitabilitas dan 

leverage perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan 

kredit atau tidak. 

d. Pelanggan 

Laporan keuangan digunakan sebagai sumber informasi bagi 

pelanggan untuk mengetahui kelangsungan operasi perusahaan, selain 

itu pelanggan juga dapat menyimpulkan kelangsungan perusahaan. 
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e. Karyawan 

Melalui laporan keuangan, karyawan dapat mengetahui perkembangan 

perusahaan. Laporan keuangan juga dapat dijadikan sebagai dasar 

kontrak antara karyawan dan perusahaan dalam penentuan bonus atau 

pembagian keuntungan. 

f. Pemerintah 

Pemerintah memerlukan informasi akuntansi keuangan untuk: 

1) Meningkatkan pendapatan, misalnya penerimaan pajak. 

2) Memonitor pelaksanaan kontrak-kontrak pemerintah, misalnya 

untuk memonitor keuntungan pelaksanaan bisnis pemerintah 

(BUMN). 

3) Penentuan tarif, misalnya tarif listrik, tarif telepon. 

4) Menentukan kepatuhan perusahaan terhadap undang-undang yang 

berlaku. 

 

B. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Martono dan Harjito (2003:51), “analisis laporan keuangan 

merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang 

melibatkan neraca dan laba-rugi”. 

2. Tujuan Analisis Laporan keuangan 

Analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengubah data keuangan 

menjadi informasi yang lebih mudah dipahami. Informasi ini dapat 
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digunakan sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan 

perusahan di masa datang atau sebagai alat evaluasi terhadap manajemen. 

3. Metode dan Teknik Analisis 

Menurut Prastowo (2002:54-55), metode analisis laporan keuangan 

secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

a. Metode analisis horizontal (dinamis) 

Merupakan metode analisis yang dilakukan dengan cara 

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode), 

sehingga dapat diketahui perkembangannya. Disebut metode analisis 

horizontal karena analisis ini membandingkan pos yang sama untuk 

periode yang berbeda. Disebut metode analisis dinamis karena 

bergerak dari tahun ke tahun (periode). Teknik analisis yang termasuk 

dalam metode ini adalah analisis perbandingan, analisis trend (index), 

analisis sumber dan penggunaan dana, dan analisis perubahan laba 

kotor. 

b. Metode analisis vertikal (statis) 

Merupakan metode analisis yang dilakukan dengan cara 

membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lain pada 

laporan keuangan yang sama untuk periode yang sama. Disebut 

metode analisis vertikal karena membandingkan antara pos yang satu 

dengan yang lainnya pada laporan keuangan yang sama. Disebut 

metode statis karena metode ini hanya membandingkan pos-pos 

laporan keuangan pada periode yang sama. Teknik analisis yang 
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termasuk dalam metode ini adalah analisis prosentase per-komponen 

(common-size), analisis rasio, dan analisis impas. 

 

C. Analisis Rasio Keuangan 

1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Prastowo (2005:76), analisis rasio keuangan adalah alat 

analisis yang dapat menggambarkan simptom (gejala-gejala yang tampak) 

dari suatu keadaan. Analisis rasio dapat menyingkap hubungan dan 

sekaligus menjadi dasar pembandingan yang menunjukkan kondisi atau 

kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat 

komponen-komponen rasio itu sendiri. 

2. Penggolongan Rasio Keuangan berdasarkan sumber datanya: 

a. Rasio-rasio neraca, adalah rasio yang semua datanya bersumber pada 

neraca, misalnya current ratio dan acid test ratio. 

b. Rasio-rasio Laporan Rugi-laba, adalah angka-angka rasio yang dalam 

penyusunannya semua data diambil dari Laporan Rugi-laba, misalnya 

gross profit margin, net operating margin, operating ratio, dan 

sebagainya. 

c. Rasio-rasio antar laporan, adalah semua angka rasio yang penyusunan 

datanya diambil dari neraca dan data lainnya dari laporan rugi-laba, 

misalnya inventory turnover, account receivable turnover, dan 

sebagainya. 
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3. Menurut Martono dan Harjito (2003:53) ada empat jenis rasio yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan: 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar pula kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Sedangkan semakin rendah rasio berarti semakin kecil kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

1) Current ratio, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang-hutangnya. 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar
Hutang Lancar

 

Contoh: 

Current Ratio = 
100
60

 = 1,67 atau 167% 

Artinya, jumlah aktiva lancar sebanyak 1,67 kali hutang lancar, 

atau setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh 167 rupiah aktiva 

lancar, atau 1,67 : 1 antara aktiva lancar dengan hutang lancar. 

2) Quick ratio / Acid test ratio, menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban tanpa memperhitungkan 

persediaan. 

Quick Ratio = 
Aktiva Lancar - Persediaan

Hutang Lancar
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Contoh: 

Quick Ratio = 
100 ‐ 30

60
 = 1,17 atau 117% 

Artinya, jumlah aktiva lancar selain persediaan sebanyak 1,17 kali 

hutang lancar, atau setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh 117 

rupiah aktiva lancar selain persediaan, atau 1,17 : 1 antara aktiva 

lancar selain persediaan dengan hutang lancar. 

b. Rasio Leverage Financial 

Rasio leverage financial merupakan rasio yang menunjukkan 

banyaknya pembelanjaan perusahaan yang dilakukan dengan hutang. 

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin kecil jumlah modal atau 

aset yang digunakan dalam pembelanjaan perusahaan, atau sebagian 

besar pembelanjaan perusahaan dilakukan dengan hutang. Sedangkan 

jika rasio ini semakin rendah, maka jumlah modal atau aset yang 

digunakan untuk pembelanjaan perusahaan semakin besar. 

1) Debt ratio, mengukur berapa persen aset perusahaan yang 

dibelanjai dengan hutang. 

Debt Ratio = 
Total Hutang
Total Aktiva

 

Contoh: 

Debt Ratio = 
150
350

 = 0,43 atau 43% 

Artinya 43% total aktiva dibiayai oleh hutang. 

2) Total debt to equity ratio, perbandingan antara total hutang yang 

dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. 
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Total Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang
Modal Sendiri

 

Contoh: 

Total Debt to Equity Ratio = 
150
200

=0,75 atau 75% 

 Artinya perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri 

adalah 75% : 100%. 

c. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas menunjukkan keefektifan perusahaan dalam 

menggunakan sumber dananya. 

1) Receivable turnover, memberikan informasi tentang kualitas 

piutang perusahaan dan kesuksesan perusahaan dalam mengubah 

piutang tersebut menjadi kas. 

Receivable Turnover = 
Penjualan Kredit Bersih Setahun

Rata-rata Piutang
 

Contoh: 

Receivable Turnover = 
300
40

 = 7,5× 

Artinya, piutang berputar sebanyak 7,5 kali dalam setahun, atau 

perputaran piutang adalah 7,5 kali dibandingkan penjualan. 

2) Inventory turnover, mengukur berapa kali persediaan perusahaan 

telah dijual dalam periode tertentu. 

Inventory Turnover = 
Harga Pokok Penjualan

Rata-rata Persediaan Barang Jadi
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Contoh: 

Inventory Turnover = 
200
20

 = 10× 

Artinya, persediaan barang selama satu tahun diganti sebanyak 10 

kali. 

3) Receivable turnover in days, mengukur lamanya perusahaan 

dalam mengubah piutang menjadi kas. 

Receivable Turnover in Days = 
Jumlah Hari dalam Setahun

Perputaran Piutang
 

4) Total assets turnover, mengukur perputaran dari semua aset yang 

dimiliki perusahaan. 

Total Assets Turnover = 
Penjualan Bersih

Total Aktiva
 

Contoh:  

Total Assets Turnover = 
300
350

= 0,86 atau 86% 

Artinya penjualan yang dihasilkan hanya sebesar 86% dari total 

aktiva. 

d. Rasio Keuntungan 

Rasio keuntungan menunjukkan efektifitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditunjukkan dari keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan dan investasi. 

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi atau meningkat 

pula keuntungan yang diperoleh perusahaan. Jika semakin rendah, 

maka keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin menurun. 
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1) Gross profit margin, menunjukkan laba kotor yang dapat dicapai 

dari setiap penjualan. 

Gross Profit Margin = 
Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan

Penjualan Bersih
 

Contoh:  

Gross Profit Margin = 
300 – 200

300
 = 0,33 atau 33% 

Artinya besar laba kotor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan 

adalah 33%. 

2) Net profit margin, menunjukkan laba bersih yang dapat dicapai 

dari setiap penjualan. 

Net Profit Margin = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih
 

Contoh: 

Net Profit Margin = 
20
300

 = 0,07 atau 7% 

Artinya besar laba yang diperoleh setelah memprtimbangkan 

seluruh pendapatan dan beban adalah 7%. 

3) ROI dan pendekatan Dupont 

Pendekatan Dupont merupakan suatu pendekatan yang 

digunakan oleh Perusahaan Dupont untuk mengevaluasi 

efektifitas perusahaan. Dupont menganalisis ROI dengan 

mengalikan antara Net Profit Margin (NPM) dengan Total Asset 

Turnover (TATO). Sehingga diperoleh: 

Return on Investment (ROI) = NPM × TATO 
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Skema Dupont dapat dilihat sebagai berikut: 

NPM = EAT
Penjualan Bersih

 

ROI = 
EAT

Total Aktiva
 

Perputaran Aktiva = Penjualan Bersih
Total Aktiva

  

4) Return on Equity (ROE), mengukur banyaknya keuntungan yang 

menjadi hak pemilik modal sendiri. 

Return on Equity ROE  = 
Laba Bersih setelah Pajak

Total Modal Sendiri
 

5) Rentabilitas ekonomi, mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba usaha dengan aktiva yang digunakan untuk 

memperoleh laba tersebut. 

Rentabilitas Ekonomi = 
Laba Usaha atau EBIT

Total Aktiva
 

 

D. Analisis Tren 

Tren suatu data dapat dilihat dengan cara menggambar dengan tangan 

dan menggunakan model matematika. 

Persamaan tren dirumuskan sebagai berikut: 

 X b a Yt +=  

a dan b dihitung dengan cara sebagai berikut: 

 E(X) b - E(Y)  a =  

 ∑
∑

−
= 22 E(X)n  X

E(Y) E(X)n  - XY
  b  
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Keterangan: 

Yt = Tren  E(Y) = Rata-rata Y 

Y = Data Berkala  E(X) = Rata-rata X 

X  = Tahun ke- ΣXY = Jumlah XY 

n = Jumlah data  ΣX2 = Jumlah X2 

Tabel Perhitungan Tren 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian 

tentang suatu objek tertentu pada suatu perusahaan. Penelitian dilakukan 

dengan cara mengambil data primer dari perusahaan yang akan diteliti. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di  CV. Andi Offset 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2010 

 

C. Objek Penelitian 

Objek yang diteliti adalah 

1. Neraca perusahaan tahun 2005 sampai 2009 

2. Laporan Rugi-laba tahun 2005 sampai 2009 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara langsung untuk memperoleh data 

perusahaan yang diperlukan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara 

melihat dan mempelajari dokumen atau catatan yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab permasalahan, peneliti akan menggunakan analisis 

rasio keuangan dari buku Manajemen Keuangan yang ditulis oleh Martono 

dan Harjito (2003:55-60) dan analisis tren mulai dari tahun 2005 sampai 

dengan 2009. 

1. Menghitung Rasio Keuangan 

a. Menghitung Rasio Likuiditas 

1) Lancar Hutang
Lancar Aktiva =tioCurrent Ra  

2) Lancar Hutang
Persediaan -Lancar  Aktiva  =oQuick Rati  

Semakin tinggi rasio, maka semakin besar kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban financial. 
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b. Menghitung Rasio Leverage Financial 

1) AktivaTotal
Hutang Total  =Debt Ratio  

Semakin tinggi debt ratio, maka semakin besar jumlah modal 

pinjaman yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. 

2) SendiriModal
Hutang Total  = Ratio to EquityTotal Debt  

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi tingkat pendanaan 

perusahaan dari hutang daripada modal sendiri. 

c. Menghitung Rasio Aktivitas 

1) Piutang rata-Rata
SetahunBersih Kredit Penjualan   Re =urnoverceivable T  

Semakin tinggi perputaran, semakin pendek waktu antara 

penjualan kredit dengan penagihan tunainya. 

2) 
Jadi Barang Persediaan  rata-Rata

PenjualanPokok  Harga  =TurnoverInventory  

Semakin tinggi perputaran, semakin efisien manajemen 

perusahaan. 

3) AktivaTotal
BersihPenjualan   =rts TurnoveTotal Asse  

Semakin tinggi perputaran, semakin efisien penggunaan total 

aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan. 
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d. Menghitung Rasio Keuntungan 

1) BersihPenjualan 
PenjualanPokok  Harga-BersihPenjualan   argPr =inofit MGross  

Semakin besar gross profit margin, maka semakin baik keadaan 

operasi perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa harga 

pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

penjualan. 

2) BersihPenjualan 
PajakSetelah Bersih  Laba  argPr =inofit MNet  

Semakin tinggi net profit margin, semakin baik operasi suatu 

perusahaan. 

3) ROI dan Pedekatan Dupont 

Semakin tinggi ROI maka semakin baik operasi suatu perusahaan. 

TATO  NPM  (ROI) Re ×=vestmentturn on In  

bersihPenjualan 
EAT  NPM =      

    Aktiva Total
EAT  ROI=  

AktivaTotal
BersihPenjualan   Aktiva Perputaran =                       

2. Melihat perkembangan rasio dengan menggunakan analisis tren 

Persamaan tren dirumuskan sebagai berikut: 

 X b a Yt +=  
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a dan b dihitung dengan cara sebagai berikut: 

E(X) b - E(Y)  a =    

∑
∑

−
= 22 E(X)n  X

E(Y) E(X)n  - XY
  b

 

Keterangan: 

 Yt = Tren  E(Y) = Rata-rata Y 

 Y = Data Berkala  E(X) = Rata-rata X 

 X = Tahun ke- ΣXY = Jumlah XY 

 n = Jumlah data  ΣX2 = Jumlah X2 

Tabel Perhitungan Tren 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

       
       
       
       
       

 

Dari hasil perhitungan tren, maka akan dapat diketahui beberapa keadaan, 

yaitu: 

a. Jika b bernilai positif, maka rasio keuangan perusahaan dari tahun ke 

tahun cenderung mengalami kenaikan. 

b. Jika b bernilai negatif, maka rasio keuangan perusahaan dari tahun ke 

tahun cenderung mengalami penurunan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah dan perkembangan perusahaan 

CV. Andi Offset adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

percetakan dan penerbitan buku yang didirikan pada tanggal 4 Januari 1980 

oleh Johanes Herman Gondowijoyo. Awalnya seluruh aktivitas masih terbatas 

pada bidang percetakan. Pada akhir tahun 1980-an, perusahaan mengalami 

perkembangan yang pesat. Karena perkembangan perusahaan, pada tahun 

1996, CV. Andi Offset membagi bisnis unit menjadi dua, yaitu Penerbit Andi 

dan Penerbit Yayasan Andi. 

Nama “Andi” yang digunakan sebagai nama perusahaan diambil dari 

nama putra sulung Bapak Johanes Herman Gondowijoyo, yang dilahirkan 

pada tanggal 4 Januari. Nama “Andi” juga merupakan kependekan dari 

“Anak Didik Immanuel”, sebagai pencerminan dari misi kristiani yang 

dibawa oleh perusahaan ini, yang sebagian hasil usahanya disisihkan untuk 

dapat membantu kegiatan kerohanian kristiani, khususnya di daerah 

Yogyakarta. 

Penerbitan dan percetakan CV. Andi Offset memiliki anak cabang yang 

terletak di beberapa kota, antara lain di Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, 

Riau, Palembang, Makasar, Manado, Samarinda, Bali dan Papua. Misi dan 

tujuan percetakan dan penerbitan CV. Andi Offset antara lain: 
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1. Melayani konsumen dengan sebaik-baiknya berdasar kasih tanpa 

membedakan suku, agama dan ras. 

2.  Berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat dan berbagai lembaga 

kemasyarakatan. 

3.  Mendukung program pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa Indonesia dengan menerbitkan buku-buku ilmiah. 

4.  Memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar perusahaan 

sehingga dapat membantu mengurangi pengangguran, sekaligus dapat 

membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

 

B. Lokasi perusahaan 

Perusahaan percetakan dan penerbitan CV. Andi Offset berlokasi di Jl. 

Beo No. 38-40 Demangan Baru Yogyakarta. Alasan-alasan perusahaan dalam 

memilih lokasi ini adalah: 

1. Dekat dengan perguruan tinggi, sehingga merupakan pasar yang baik. 

2. Dekat dengan partner-partner usaha lain, seperti agen buku. 

3. Tidak terlalu jauh dari jalan raya, sehingga mempermudah transportasi, 

komunikasi, serta mudah dijangkau oleh konsumen. 

CV. Andi Offset mempunyai karyawan sebanyak 646 orang yang 

menempati areal seluas kurang lebih 1600 meter persegi. Pada lokasi tersebut 

didirikan berbagai bangunan yang didalamnya terdapat ruangan-ruangan 

untuk kegiatan operasional dan administratif perusahaan. 
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C. Struktur organisasi perusahaan 

Agar organisasi dalam sebuah perusahaan dapat berjalan dengan baik 

dalam mencapai tujuan perusahaan, maka dibutuhkan kerjasama yang baik 

antara masing-masing bagian dalam perusahaan. Dari struktur organisasi 

dapat dilihat bagian-bagian perusahaan serta hubungan yang ada, sehingga 

tugas dan wewenang dari masing-masing bagian tersebut terlihat jelas dan 

tegas. 

Struktur organisasi pada CV. Andi Offset berbentuk garis, dengan 

kekuasaan pada pemilik perusahaan. Struktur organisasi ini mempunyai enam 

bidang utama pekerjaan, yaitu bidang keuangan, bidang desain, bidang 

produksi, bidang pemasaran, bidang penerbitan, dan bidang umum, yang 

masing-masing dikepalai oleh seorang direktur. Direktur nantinya akan 

bertanggung jawab terhadap seorang direktur utama yang merupakan 

bawahan langsung dari pemilik perusahaan. Selanjutnya masing-masing 

direktur membawahi manajer. Masing-masing manajer dibantu oleh seorang 

manajer muda yang membawahi para kepala bagian, yang selanjutnya 

membawahi kepala seksi dan para pengawas. Gambar struktur organisasi 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Pemilik 
  

Rapat Direksi 
  

Direktur Utama 
  

Sekretaris Direktur   
    Wakil Direktur Utama 

  
                                                                                

Direktur Keuangan Direktur Desain Direktur Produksi Direktur Pemasaran Direktur Penerbitan Direktur Umum 
      Inspektur       
            Produksi       

Kepala Biro Keuangan Kepala Biro Desain Kepala Biro Produksi Kepala Biro Pemasaran Kepala Biro Penerbitan Kepala Biro Umum 
            
  Kasir   Kabag.   Kabag. Adm.   Kabag.   Kabag.   Kabag. 
  Kepala   Pra Cetak   Persiap. Prod.   Promosi   Editor   Personalia 
          
  Kabag. Adm.   Kabag.   Kabag.   Kabag.   Kabag. RT 
  Keuangan   Cetak   Logistik   Adm.   dan Umum 
          
  Kabag.   Kabag.   Kabag.   Kabag.   Kabag. 
  Material   Finishing   Adm.   Pra Cetak   Litbang 
        
  Kabag. Peng.   Kabag.   Kabag.   Konsumsi 
  Bi.+Auditor   Penyela Cetak   Penj. Bk.   Dpur 

  
  Kabag. Penj. 
  Jasa Cetak 
  
  Kabag. 
  Penj. Pasar 

Gambar 1: Struktur Organisasi CV. Andi Offset 

Sumber: CV. Andi Offset 
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Adapun tugas dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi CV. 

Andi Offset adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik 

Pemilik merupakan penyedia modal. Pemilik berhak meminta laporan 

mengenai perkembangan perusahaan dan kebijakan-kebijakan yang 

ditetapkan oleh perusahaan 

2. Rapat Direksi 

Rapat Direksi merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

pengambilan  keputusan yang berkaitan dengan perusahaan. 

3. Direktur Utama 

Direktur utama bertugas melaporkan perkembangan perusahaan kepada 

pemilik perusahaan. Selain itu, direktur utama berkewajiban 

melaporkan kebijakan-kebijakan yang dilakukan baik pada saat ini 

maupun pada masa yang akan datang. Direktur utama bertanggung 

jawab penuh terhadap berlangsungnya kegiatan-kegiatan dalam 

perusahaan. Selain itu, direktur utama bertugas melaksanakan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan 

pengawasan dibantu oleh para direktur dari setiap departemen. Direktur 

utama juga bertugas mewakili perusahaan untuk berhubungan dengan 

lingkungan di luar perusahaan. 
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4. Sekretaris Direktur Utama 

Sekretaris Direktur Utama mempunyai tugas pokok membantu 

memperlancar pelaksanaan tugas direktur utama dan menyediakan 

sarana-sarana guna membantu pekerjaan direktur utama. 

5. Wakil Direktur Utama 

Wakil direktur utama bertugas membantu pekerjaan direktur utama. 

Wakil direktur utama berhak menggantikan kedudukan direktur utama 

apabila direktur utama berhalangan hadir. Namun, wakil direktur utama 

bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambilnya. 

6. Direktur Keuangan 

Tugas dari direktur keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Mengatur biaya-biaya rutin perusahaan, biaya proyek, biaya 

investasi, dan kewajiban membayar kas keluar. 

b. Bersama dengan direktur pemasaran menyusun konsep harga 

jual, potongan pembelian, dan strategi pembayaran barang-

barang hasil produksi perusahaan. 

c. Melakukan pengawasan terhadap kas yang keluar dan masuk, 

baik melalui kas perusahaan maupun bank. 

d. Mengusulkan pada rapat direksi untuk menetapkan piutang yang 

harus dihapuskan karena suatu alasan. 

e. Mengurus pengadaan dan pembayaran barang dengan 

memperhatikan likuiditas keuangan. 
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f. Menyelesaikan kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan 

perpajakan, asuransi dan pensiun. 

g. Menyelesaikan persoalan-persoalan dengan bank dan masalah-

masalah keuangan pada umumnya. 

h. Mengurus penyelenggaraan akuntansi. 

i. Menyusun pemanfaatan dana dan sumber daya yang 

terbengkalai supaya produktif. 

j. Secara aktif menyeleggarakan penagihan terhadap piutang yang 

telah melampaui batas kesanggupan membayar. 

k. Mengadakan pengawasan demi efisiensi dan efektivitas 

perusahaan dengan memperhatikan laporan keuangan. 

l. Bersama direktur utama menandatangani neraca dan laporan 

laba/rugi tahunan yang disajikan pada rapat direksi. 

7. Direktur Desain 

Direktur desain bertanggung jawab terhadap proses pracetak yang 

meliputi: menerima dan mengelola order, mengkalkulasi, mendesain, 

melakukan setting dan layout, koreksi dan repro. 

8. Direktur Produksi 

Tugas dari direktur produksi antara lain: 

a. Mengatur pekerjaan produksi, termasuk pengaturan tenaga 

kerja, material, dan kebutuhan lainnya yang berhubungan 

dengan produksi. 
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b. Mengurus kesiapan alat-alat produksi agar dapat digunakan 

dengan efektif dan efisien untuk proses produksi. 

c. Secara berkelanjutan memelihara alat-alat produksi agar tetap 

bersih, utuh, dan dapat digunakan dengan lancar. 

d. Menetapkan jenis material, spare parts, equipment, dan 

kebutuhan lainnya yang diperlukan untuk produksi. 

e. Menyusun laporan produksi harian, bulanan, dan tahunan secara 

terperinci menurut jenis produksi dan pemakaian materialnya. 

f. Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap pekerjaan-

pekerjaan produksi agar dapat mencegah terjadinya pemborosan 

dan selalu mengusahakan penghematan. 

g. Bekerja sama dengan direktur utama dan direktur pemasaran 

dalam meningkatkan mutu produk guna meningkatkan hasil 

penjualan. 

9. Direktur Pemasaran 

Tugas dari direktur pemasaran antara lain: 

a. Berusaha meningkatkan hasil penjualan perusahaan. 

b. Merencanakan dan menyusun konsep promosi, baik dalam 

jangka pendek maupun dalam jangka panjang. 

c. Merencanakan dan menyusun konsep distribusi dan penyebaran 

produk untuk jangka pendek dan jangka panjang. 

d. Menetapkan dan mengangkat agen-agen atau distributor, serta 

memberi bimbingan kepada agen dan distributor tersebut. 
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e. Menyelenggarakan pembinaan kepada agen atau distributor, 

agar agen dan distributor dapat memerikan pelayanan yang baik, 

efektif, dan efisien. 

f. Menyelenggarakan administrasi atau pencatatan  mengenai 

keagenan langganan dan membantu bagian keuangan dalam 

melakukan penagihan kepada agen langganan. 

g. Mengikuti dan mempelajari situasi pasar agar mampu 

menempatkan hasil produksi di pasar. 

h. Menerima kritik dan memperhatikan selera konsumen sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu dan pelayanan. 

i. Menyusun program pemasaran terpadu yang meliputi produk, 

harga, distribusi, dan promosi dengan memperhatikan daerah 

pemasaran. 

j. Membuat analisa hasil pemasaran untuk tiap jenis produk, tiap 

daerah, dan tiap periode. Analisa tersebut digunakan untuk 

mengetahui posisi pasar dan untuk meningkatkan hasil 

penjualan perusahaan. 

k. Bersama dengan direktur keuangan menetapkan kebijakan 

harga, potongan, dan sistem pembayaran. 

10. Direktur Penerbitan 

Direktur penerbitan memiliki tugas dan sekaligus wewenang untuk 

menentukan penerbitan buku-buku umum sebelum pelaksanaannya 

diserahkan kepada direktur produksi. 
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11. Direktur Umum 

Tugas dari direktur umum adalah sebagai berikut: 

a. Membantu direktur utama dalam hal mengawasi bawahan. 

b. Mempromosikan setiap karyawan yang mempunyai prestasi 

menonjol pada jabatan yang lebih tinggi dan tanggung jawab 

yang lebih besar. 

c. Menciptakan suatu suasana dalam perusahaan sehingga setiap 

karyawan akan dapat secara bebas mengeluarkan pendapat, 

saran, serta kritikan. 

 

D. Personalia 

Bagian personalia bertugas untuk mengkoordinasi karyawan dari mulai 

masuk atau rekruitmen, saat bekerja di perusahaan, sampai pensiun atau 

keluar dari perusahaan. 

1. Prosedur penerimaan karyawan di CV. Andi Offset 

Penerimaan karyawan di CV. Andi Offset dapat dilakukan melalui 

media masa. Calon karyawan yang berminat akan diseleksi dan yang 

berhasil lolos wawancara dan tes tertulis, serta memenuhi persyaratan 

atau kriteria-kriteria yang ditetapkan, akan dipangil dan diadakan masa 

kerja yang bersifat percobaan. Masa kerja percobaan ini berlangsung 

selama 3 bulan. Apabila karyawan tersebut tidak menunjukan 

kemampuannya dan tidak memenuhi persyaratan perusahaan, maka 

perusahaan akan langsung memberhentikan. Tetapi apabila karyawan 
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tersebut bonafit dan memenuhi syarat maka ia langsung diangkat menjadi 

karyawan tetap. 

Penerimaan karyawan adalah hak sepenuhnya dari perusahaan. 

Penerimaan seorang karyawan baru didasarkan atas kualifikasi yang 

diperlukan untuk suatu pekerjaan atau jabatan dalam organisasi 

perusahaan tanpa membeda-bedakan suku, agama, ras, dan golongan. 

Calon karyawan akan melalui prosedur-prosedur yang berlaku, termasuk 

pemeriksaan kesehatan, memiliki surat keterangan berkelakuan baik dari 

kepolisian dan surat keterangan tidak terlibat G 30 S/PKI bagi mereka 

yang pada tahun 1965 telah berusia 12 tahun atau sudah menikah. Syarat-

syarat selanjutnya akan ditetapkan tersendiri, misalnya pendidikan (SD, 

SLTP, SLTA, atau sarjana), domisili dan sebagainya. Pemberhentian 

seorang karyawan dilaksanakan menurut peraturan yang ditetapkan oleh 

perusahaan dengan memperhatikan peraturan pemerintah. 

2. Jumlah tenaga kerja 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang terpenting 

disamping faktor-faktor produksi yang lain. Tanpa faktor tenaga kerja, 

proses produksi tidak akan berjalan dengan lancar. Jadi, faktor produksi 

yang terdiri dari tenaga kerja, modal, dan skill harus saling berhubungan 

dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Tenaga kerja yang 

terdapat di CV. Andi Offset berjumlah 646 orang dengan latar belakang 

pendidikan sarjana, akademi, SLTA, dan SLTP. Dengan pembagian 

sebagai berikut: 
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a. Direktur  : 8 orang 

b. Komisaris : 2 orang 

c. Karyawan bagian umum  : 39 orang 

d. Karyawan bagian keuangan  : 154 orang 

e. Karyawan bagian produksi  : 154 orang 

f. Karyawan bagian pemasaran  : 206 orang 

g. Karyawan bagian PBU   : 48 orang 

h. Karyawan bagian PBR  : 30 orang 

i. Karyawan bagian non departemen : 5 orang 

3. Jam kerja dan hari kerja 

Jam kerja untuk karyawan CV. Andi Offset adalah sebagai berikut: 

a. Bagian staf : pukul 08.00 – 15.45 

istirahat : pukul 12.00 – 12.45 

b. Bagian produksi :  

1) Pagi   : pukul 08.00 – 15.45 (istirahat: 12.00 – 12.45) 

2) Siang : pukul 15.30 – 23.00 (istirahat: 18.30 – 19.00) 

3) Malam : pukul 22.45 – 06.00 (istirahat: 01.45 – 02.15) 

c. Khusus hari sabtu : 

1) Bagian Staf : pukul 08.00 – 13.45 (istirahat : 11.00-11.45) 

2) Bagian Produksi : 

a) Pagi : pukul 08.00 – 13.45 (istirahat : 11.00 – 11.45) 

b) Siang : pukul 13.30 – 19.00 (istirahat : 16.30 – 17.00) 

c) Malam : pukul 18.45 – 00.15 (istirahat : 21.45 – 22.15) 
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d. Pada hari minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan oleh 

pemerintah, perusahaan memberikan libur kepada karyawannya. 

e. Setiap hari senin dan jumat, sebelum bekerja diadakan doa dan 

renungan pagi yang diikuti oleh seluruh karyawan, yaitu dari 

pimpinan sampai dengan karyawan operasional selama kurang 

lebih 30 menit. 

4. Sistem penggajian 

Gaji bersifat pribadi, yang didasarkan atas: 

a.  Keahlian, kecakapan, prestasi dan tanggung jawab. 

b.  Kemampuan perushaan. 

c.  Kondisi ekonomi pada umumnya. 

d.  Pengalaman kerja. 

e.  Pendidikan. 

f.  Lama bekerja. 

g.  Jabatan. 

h.  Tingkat upah minimal yang ditetapkan oleh pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Pembayaran gaji langsung diberikan kepada karyawan yang 

bersangkutan, apabila yang bersangkutan berhalangan hadir maka dapat 

diwakilkan oleh orang lain yang telah ditunjuk dengan membawa surat 

kuasa bermaterai dan diketahui oleh bagian personalia. Gaji diberikan 

setiap tanggal satu setiap bulannya, apabila tanggal satu jatuh pada hari 

minggu atau hari libur lainnya, maka gaji akan diberikan pada hari kerja 
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terakhir sebelum hari libur. Pengambilan gaji harus disertai kartu 

presensi yang telah disahkan oleh kepala bagian personalia. 

Sistem penggajian yang ada pada CV. Andi Offset adalah sebagai 

berikut: 

a. Gaji bulanan 

Gaji bulanan diberikan kepada karyawan tetap. Gaji bulanan tidak 

tergantung pada presensi. Apabila ada karyawan yang berhalangan 

hadir, maka karyawan tersebut harus meminta ijin atau membuat 

surat pemberitahuan. 

b. Upah harian 

Upah harian diberikan satu bulan sekali. Dengan sistem ini, apabila 

karyawan berhalangan masuk tanpa ijin yang sah, maka upah yang 

dibayarkan dipotong dengan jumlah hari dimana karyawan tersebut 

tidak masuk kerja. Besarnya upah harian pada CV. Andi Offset 

adalah: 

1) Upah harian minimum : Rp5,000 

2) Upah harian maksimum : Rp15,000 

c. Upah lembur 

Upah lembur diberikan kepada karyawan di luar jam kerja yang 

telah ditentukan. Biasanya lembur dilakukan pada saat terdapat 

banyak pesanan. Pemberian upah lembur ini disesuaikan dengan 

peraturan pemerintah yang berlaku, yaitu: 
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1) Untuk hari kerja biasa 

Untuk lembur jam pertama, yaitu lembur pada jam 15.45 - 

16.45, diberikan upah satu setengah kali dari upah biasa. 

2) Untuk hari libur 

a) Khusus untuk hari libur, lembur jam pertama dilakukan 

dari jam 08.00-15.30. Untuk lembur jam pertama ini 

diberikan upah tiga kali dari upah biasa. 

b) Untuk lembur jam kedua, yaitu lembur dari jam 15.30 – 

22.30 dan seterusnya, diberikan upah empat kali dari 

upah biasa. 

d. Bonus 

Perusahaan akan memberikan bonus berupa beras sebanyak 10kg 

kepada karyawan yang tidak pernah terlambat dan tidak pernah ijin. 

5. Jaminan sosial dan kompensasi lainnya 

CV. Andi Offset memberikan beberapa kompensasi, di luar gaji 

pokok yang diterima untuk karyawannya, yaitu: 

a. Makan siang sebanyak satu kali setiap hari. 

b. Makan sebanyak dua kali apabila karyawan melakukan kerja 

lembur. 

c. Pelayanan kesehatan berupa pemberian obat-obatan bagi yang sakit 

ringan. Apabila karyawan sakit dan harus ke dokter, maka 

perusahaan akan menanggung sebesar 50% dari biaya yang telah 

dikeluarkan karyawan untuk berobat. 
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d. Pertandingan olahraga antar karyawan, rekreasi untuk karyawan 

dan keluarganya dilakukan sebanyak satu kali dalam setahun, 

dengan tanggungan biaya perusahaan. 

e. Memberikan tunjangan akhir tahun dan tunjangan hari raya kepada 

karyawan. 

f. Adanya koperasi simpan pinjam untuk melayani kebutuhan 

karyawan. Anggota koperasi adalah karyawan CV. Andi Offset. 

Jumlah pinjaman dibatasi hanya untuk tujuan-tujuan yang bersifat 

produktif. 

g. Karyawan diasuransikan pada asuransi tenaga kerja dan 

kecelakaan. 

h. Pemberian cuti bagi karyawan yang mempunyai keperluan. Cuti 

bagi karyawan yang akan melahirkan diberikan selama tiga bulan, 

sebulan sebelum melahirkan dan dua bulan setelah melahirkan. 

Cuti juga diberikan bagi karyawan yang berhalangan untuk masuk 

kerja, seperti menikah, kematian anggota keluarga, sakit dan 

sebagainya. 

i. Memberikan tunjangan beras per bulan untuk para karyawan. 
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E.  Produksi 

Produk yang dihasilkan dari proses produksi oleh CV. Andi Offset ada 

dua macam, antara lain: 

l.  Produk cetakan 

Jenis cetakan yang dihasilkan dari produk tersebut adalah: 

a.  Bermacam-macam kartu, seperti kartu nama, kartu natal, kartu lebaran, 

kartu undangan, dan ucapan terima kasih. 

b.  Blanko-blanko yang dibutuhkan oleh bank, sekolah, instansi 

pemerintah, kantor, dan toko. 

c. Brosur, kalender, poster, dan berbagai macam stiker. 

d.  Label atau cap (etiket) untuk merk berbagai macam produk, seperti 

sirup, kecap, makanan kecil, shampo, sabun, dan lain-lain. 

e.  Jasa setting, cetakan cover, cetakan buku, cetakan majalah, dan cetakan 

buletin. 

2.  Produk buku 

Jenis buku yang diterbitkan dari produk tersebut adalah: 

a.  Buku-buku ilmiah, sebagian besar adalah buku-buku perguruan tinggi 

dan mayoritas adalah buku komputer. 

b.  Buku-buku kumpulan cerita pendek.  

c.  Buku-buku rohani agama kristen. 
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Dalam proses produksi, bahan-bahan yang digunakan oleh CV. Andi 

Offset antara lain: 

1.  Bahan baku 

Bahan baku utamanya adalah kertas. Jenis kertas yang dipakai yaitu 

linen, BC, buffalo, HWS, CD, stiker, kertas anti sobek, kertas serat 

kayu dan sebagainya.  

2.  Bahan pembantu 

Bahan-bahan pembantu yang digunakan antara lain: 

a.  Tinta, sebagai bahan pewarna atau untuk menimbulkan tulisan atau 

gambar pada proses percetakan. 

b.  Eching, digunakan untuk menimbulkan gambar atau tulisan pada 

plate. 

c.  Plate, sebagai alat yang dimasukkan ke dalam mesin cetak yang 

nantinya akan menimbulkan gambar atau tulisan pada kertas. 

d.  Air, sebagai bahan pencuci rol atau campuran pada mesin cetak. 

e.  Col, sebagai penghapus film bila terjadi kerusakan atau cacat, atau 

sebagai penghapus garis-garis pada film karena hasil dari 

penyusunan naskah yang dipotong-potong. 

Dalam melaksanakan proses produksi, peralatan yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1.  Mesin setting 

Mesin ini berfungsi untuk menulis naskah yang akan dicetak, dan 

merupakan mesin tulis elektronik. 
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2. Kamera foto printing 

Alat ini berfungsi untuk memfoto naskah yang akan dicetak. 

3.  Plate maker 

Alat ini digunakan untuk membuat plate, yang dapat disesuaikan 

dengan ukuran permintaan buku yang dikehendaki. 

4. Mesin cetak 

Mesin ini berfungsi untuk mencetak naskah yang sudah jadi, sudah 

difoto, dan diplate. 

5. Mesin jilid 

Mesin ini berfungsi untuk menjilid kumpulan naskah menjadi buku agar 

menjadi lebih rapi. 

6. Mesin potong 

Mesin ini berfungsi untuk memotong buku-buku dari hasil cetakan agar 

menjadi lebih rapi. 

Peralatan lain yang digunakan dalam proses produksi adalah mesin 

klem, kalender, mesin porforasi, mesin hand press, mesin laminasi, mesin 

stensil, mesin sablon, dan lain-lain. 

 

F.  Pemasaran 

Pemasaran merupakan salah satu bidang pokok yang mempengaruhi 

kelangsungan CV. Andi Offset. Komponen pemasaran tersebut meliputi: 

saluran distribusi, daerah pemasaran, promosi penjualan hasil produksi. 

Produk yang dihasilkan oleh CV. Andi Offset yang berupa cetakan dan buku 
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terbitan banyak digunakan oleh konsumen, baik masyarakat, organisasi atau 

perusahaan. 

l.  Saluran distribusi 

Saluran distribusi yang digunakan untuk produk cetakan adalah 

secara langsung (produsen - konsumen), sedangkan untuk produk buku 

dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 

a. Penerbit Andi Offset - Penyalur - Pengecer - Konsumen akhir  

b. Penerbit Andi Offset - Penyalur - Konsumen akhir 

c. Penerbit Andi Offset - Konsumen akhir 

Penyalur (distributor) yang berlokasi di Yogyakarta antara lain: 

Gramedia, Toga Mas, sedangkan pengecer terdiri dari pedagang buku 

yang berada di pusat-pusat pembelanjaan buku (book shopping centre), 

serta berbagai toko buku yang berada di kawasan Jalan Affandi. 

Khusus untuk melayani masyarakat di sekitar perusahaan, CV. 

Andi Offset membuka book shop dengan memberikan potongan harga 

sebesar 20%. 

2.  Daerah pemasaran 

CV. Andi Offset memusatkan pemasaran di daerah Yogyakarta dan 

sekitarnya, namun dengan perkembangan yang dialami oleh perusahaan, 

daerah pemasaran ini telah meluas hingga ke luar pulau jawa dan luar 

negeri. 
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Adapun komposisi pemasaran produk berdasarkan daerah 

pemasarannya adalah sebagai berikut: 

a.  Jawa Tengah dan DIY =  20% 

b.  Daerah Jawa lainnya =  40% 

c.  Luar Jawa =  30% 

d.  Malaysia dan Singapura =  10% 

3.  Promosi penjualan 

CV. Andi offset menggunakan sarana promosi untuk tetap 

mempertahankan dan meningkatkan volume penjualan. Promosi yang 

dilakukan antara lain: 

a.  Advertising (periklanan) 

Media yang digunakan sehubungan dengan kegiatan 

advertising ini antara lain: 

1)  Iklan cetak di majalah dan surat kabar.  

2)  Brosur. 

3)  Katalog. 

b.  Sales Promotion (promosi penjualan) 

Media yang digunakan adalah: 

1)  Pameran 

Dengan mengikuti pameran yang diselenggarakan instansi-

instansi terkait. 
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2)  Hadiah 

Memberikan hadiah berupa block note, kalender kecil, dan 

lain-lain dalam pembelian produk. 

c.  Publisitas 

Hal ini dilakukan dengan cara seperti bedah buku dengan 

menghadirkan seorang pakar untuk mengupasnya, dan diharapkan 

konsumen tertarik untuk mengetahui secara lengkap isi buku 

tersebut. 

d.  Personal Selling (penjualan pribadi) 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mendatangi konsumen 

secara langsung, misalnya sekolah dan lembaga pendidikan, 

kemudian mengenalkan produk tersebut. 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Bab V ini menjelaskan tentang analisis data yang diperoleh dari CV. Andi 

Offset. Analisis ini diselesaikan dengan dukungan program excel. Hasil 

perhitungan ini diharapkan mampu menjawab permasalahan yang diajukan dalam 

studi ini. Pada awal pengujian yaitu akan dianalisis mengenai rasio likuiditas, 

rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio keuntungan, kemudian dilanjutkan dengan 

analisis tren. 

 

A. Analisis Data 

 Analisis data merupakan langkah awal untuk menjawab pertanyaan yang 

telah disampaikan pada bab pertama. Analisis data menggunakan analisis 

rasio dan analisis tren. 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 

Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang-hutangnya. 

1) Menghitung Rasio 

Lancar Hutang
Lancar Aktiva =tioCurrent Ra
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Tabel 1 Perhitungan Current Ratio 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 
2005 1.348.884.784 553.275.847 2,44 
2006 1.819.390.220 642.595.264 2,83 
2007 2.010.602.043 598.330.664 3,36 
2008 1.945.333.913 529.434.038 3,67 
2009 2.510.894.663 468.412.337 5,36 

Rata-rata 3,53 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Current Ratio dapat dijelaskan 

bahwa Current Ratio tahun 2005 sebesar 2,44, kemudian 

meningkat menjadi sebesar 2,83 di tahun 2006 dan meningkat 

sampai pada tahun 2009 menjadi sebesar 5,36 dengan rata-rata 

Current Ratio dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 3,53. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 1,52 + 0,67X 

Tabel 2 Perhitungan Tren Current Ratio 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 2,44 2,44 1 2,20 111,42 
2006 2 2,83 5,66 4 2,86 98,95 
2007 3 3,36 10,08 9 3,53 95,18 
2008 4 3,67 14,68 16 4,20 87,38 
2009 5 5,36 26,80 25 4,87 110,06 

Sumber: Data diolah 
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Gambar 2: Grafik Tren (Yt) Current Ratio 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai positif. Hal 

ini baik karena menunjukkan bahwa current ratio dari tahun ke 

tahun mengalami kenaikan.  

b. Quick Ratio 

Quick Ratio/Acid test ratio, menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban tanpa memperhitungkan persediaan. 

1) Menghitung Rasio 

Lancar Hutang
Persediaan -Lancar  Aktiva  =oQuick Rati  

Tabel 3 Perhitungan Quick Ratio 
Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang 

Lancar 
Quick 
Ratio 

2005 1.348.884.784 327.020.694 553.275.847 1,85 
2006 1.819.390.220 674.458.748 642.595.264 1,78 
2007 2.010.602.043 690.836.345 598.330.664 2,21 
2008 1.945.333.913 610.042.885 529.434.038 2,52 
2009 2.510.894.663 1.228.253.107 468.412.337 2,74 

Rata-rata 2,22 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Quick Ratio dapat dijelaskan 

bahwa Quick Ratio dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 
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cenderung fluktuatif dimana tahun 2005 sebesar 1,85, kemudian 

di tahun 2006 turun menjadi sebesar 1,78, dan terus meningkat 

sampai pada tahun 2009 menjadi sebesar 2,74 dengan rata-rata 

Quick Ratio dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 2,22. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 1,47 + 0,25X 

Tabel 4 Perhitungan Tren Quick Ratio 
(1) 

Tahun
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 1,85 1,85 1 1,72 107,56 
2006 2 1,78 3,56 4 1,97 90,36 
2007 3 2,21 6,63 9 2,22 99,55 
2008 4 2,52 10,08 16 2,47 102,02 
2009 5 2,74 13,7 25 2,72 100,74 

Sumber: Data diolah 

Gambar 3 Grafik Tren (Yt) Quick Ratio 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai positif. Hal 

ini baik karena menunjukkan bahwa quick ratio dari tahun ke 

tahun mengalami kenaikan. 
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2. Rasio Leverage Financial 

a. Debt Ratio 

Debt ratio, mengukur berapa persen aset perusahaan yang dibelanjai 

dengan hutang. 

1) Menghitung Rasio 

AktivaTotal
Hutang Total  =Debt Ratio  

Tabel 5 Perhitungan Debt Ratio 
Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt Ratio 
2005 553.275.847 1.874.762.514 0,30 
2006 642.595.264 2.280.062.424 0,28 
2007 598.330.664 2.653.047.564 0,23 
2008 529.434.038 3.237.708.878 0,16 
2009 468.412.337 3.892.239.906 0,12 

Rata-rata 0,22 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Debt Ratio dapat dijelaskan 

bahwa Debt Ratio dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 

cenderung menurun dimana tahun 2005 sebesar 0,30 kemudian 

di tahun 2006 mengalami penurunan menjadi sebesar 0,28 dan 

menurun lagi sampai pada tahun 2009 menjadi sebesar 0,12 

dengan rata-rata Debt Ratio dari tahun 2005 sampai 2009 

sebesar 0,22. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 0,37 - 0,05X 
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Tabel 6 Perhitungan Tren Debt Ratio 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,30 0,30  1 0,32 93,75 
2006 2 0,28 0,56  4 0,27 103,70  
2007 3 0,23 0,68  9 0,22  104,55  
2008 4 0,16 0,65  16 0,17  94,12 
2009 5 0,12 0,60  25 0,12  100 

Sumber: Data diolah 

Gambar 4 Grafik Tren (Yt) Debt Ratio 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai negatif. Hal 

ini baik karena menunjukkan bahwa debt ratio dari tahun ke 

tahun mengalami penurunan. 

b. Total Debt to Equity Ratio 

Total Debt to Equity Ratio, perbandingan antara total hutang yang 

dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. 

1) Menghitung Rasio 

SendiriModal
Hutang Total  = Ratio to EquityTotal Debt
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Tabel 7 Perhitungan Total Debt to Equity Ratio 
Tahun Total Hutang Modal Sendiri Total Debt to 

Equity Ratio 
2005 553.275.847 1.321.486.666 0,42 
2006 642.595.264 1.637.467.160 0,39 
2007 598.330.664 2.054.716.900 0,29 
2008 529.434.038 2.708.274.840 0,20 
2009 468.412.337 3.423.827.569 0,14 

Rata-rata 0,29 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Total Debt to Equity Ratio dapat 

dijelaskan bahwa Total Debt to Equity Ratio dari tahun 2005 

sampai dengan tahun 2009 cenderung menurun dimana tahun 

2005 sebesar 0,42, kemudian turun lagi di tahun 2006 menjadi 

sebesar 0,39, akan tetapi menurun lagi sampai pada tahun 2009 

menjadi sebesar 0,14 dengan rata-rata Total Debt to Equity 

Ratio dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 0,29. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 0,53 – 0,08X 

Tabel 8 Perhitungan Tren Total Debt to Equity Ratio 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,42 0,42  1 0,45  93,33 
2006 2 0,39 0,78  4 0,37  105,41  
2007 3 0,29 0,87  9 0,29  100  
2008 4 0,20 0,78  16 0,21  95,24  
2009 5 0,14 0,68  25 0,13  107,69  

Sumber: Data diolah 
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Gambar 5 Grafik Tren (Yt) Total Debt to Equity Ratio 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai negatif. Hal 

ini baik karena menunjukkan bahwa total debt to equity ratio 

dari tahun ke tahun mengalami penurunan. 

3. Rasio Aktivitas 

a. Receivable Turnover 

Receivable turnover, memberikan informasi tentang kualitas piutang 

perusahaan dan kesuksesan perusahaan dalam mengubah piutang 

tersebut menjadi kas. 

1) Menghitung Rasio 

Piutang rata-Rata
SetahunBersih Kredit Penjualan   Re =urnoverceivable T  

Tabel 9 Perhitungan Receivable Turnover 
Tahun Penjualan Kredit 

Bersih Setahun 
Rata-rata 
Piutang 

Receivable 
Turnover 

2005 2.730.636.902 636.463.200 4,29 
2006 2.997.900.158 692.875.901 4,33 
2007 3.387.145.023 802.152.551 4,22 
2008 3.578.020.789 838.043.532,50 4,27 
2009 4.194.960.369 808.245.613 5,19 

Rata-rata 4,46 
Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan hasil perhitungan Receivable turnover dapat 

dijelaskan bahwa Receivable turnover dari tahun 2005 sebesar 

4,29, kemudian meningkat di tahun 2006 menjadi sebesar 4,33. 

Meskipun di tahun 2007 mengalami penurunan menjadi sebesar 

4,22 tetapi meningkat lagi sampai pada tahun 2009 menjadi 

sebesar 5,19, dengan rata-rata Receivable turnover dari tahun 

2005 sampai 2009 sebesar 4,46. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 3,95 + 0,17X 

Tabel 10 Perhitungan Tren Receivable Turnover 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 4,29 4,29 1 4,12 104,13 
2006 2 4,33 8,66 4 4,29 100,93  
2007 3 4,22 12,66 9 4,46 94,62 
2008 4 4,27 17,08 16 4,63 92,22  
2009 5 5,19 25,95 25 4,81 108,13  

Sumber: Data diolah 

Gambar 6 Grafik Tren (Yt) Receivable Turnover 
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Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai positif. Hal 

ini baik karena menunjukkan bahwa receivable turnover dari 

tahun ke tahun mengalami kenaikan. 

b. Inventory Turnover 

Inventory turnover, mengukur berapa kali persediaan perusahaan 

telah dijual dalam periode tertentu. 

1) Menghitung Rasio 

Inventory Turnover = 
Harga Pokok Penjualan

Rata-rata Persediaan Barang Jadi
 

Tabel 11 Perhitungan Inventory Turnover 
Tahun Harga Pokok 

Penjualan 
Rata-rata 

Persediaan 
Inventory 
Turnover 

2005 2.511.743.725 66.170.060 37,96 
2006 2.798.780.945 125.404.211 22,32 
2007 2.886.790.902 189.438.281 15,24 
2008 2.958.943.613 184.134.527,50 16,07 
2009 2.890.842.454 279.841.517,50 10,33 

Rata-rata 20,38 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Inventory turnover dapat 

dijelaskan bahwa Inventory turnover dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2009 cenderung fluktuatif dimana tahun 2005 

sebesar 37,96, kemudian menurun sampai tahun 2007 menjadi 

sebesar 15,24. Pada tahun 2008 meningkat menjadi sebesar 

16,07 dan menurun lagi sampai pada tahun 2009 menjadi 

sebesar 10,33 dengan rata-rata Inventory turnover dari tahun 

2005 sampai 2009 sebesar 20,38. 
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2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 262,70 – 6,15X 

Tabel 12 Perhitungan Tren Inventory Turnover 
(1) 

Tahun
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 37,96 37,96 1 256,55 14,80 
2006 2 22,32 44,64 4 250,40 8,91 
2007 3 15,24 45,72 9 244,25 6,24 
2008 4 16,07 64,28 16 238,10 6,75 
2009 5 10,33 51,65 25 231,95 4,45 

Sumber: Data diolah 

Gambar 7 Grafik Tren (Yt) Inventory turnover 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai negatif. Hal 

ini buruk karena menunjukkan bahwa inventory turnover dari 

tahun ke tahun mengalami penurunan. 

c. Total Assets Turnover 

Total assets turnover, mengukur perputaran dari semua aset yang 

dimiliki perusahaan. 

1) Menghitung Rasio 

AktivaTotal
BersihPenjualan   =rts TurnoveTotal Asse
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Tabel 13 Perhitungan Total Assets Turnover 
Tahun Penjualan 

Bersih 
Total Aktiva Total Assets 

Turnover 
2005 3.485.622.800 1.874.762.514 1,86 
2006 3.753.944.600 2.280.062.424 1,65 
2007 3.995.217.060 2.653.047.564 1,51 
2008 4.294.827.498 3.237.708.878 1,33 
2009 4.690.775.320 3.892.239.906 1,21 

Rata-rata 1,51 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Total assets turnover dapat 

dijelaskan bahwa Total assets turnover dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2009 cenderung menurun dimana tahun 2005 

sebesar 1,86, kemudian menurun di tahun 2006 menjadi sebesar 

1,65 dan menurun lagi sampai pada tahun 2009 menjadi sebesar 

1,21 dengan rata-rata Total assets turnover dari tahun 2005 

sampai 2009 sebesar 1,51. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 1,99 - 0,16X 

Tabel 14 Perhitungan Tren Total Assets Turnover 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 1,86 1,86 1 1,83 101,64 
2006 2 1,65 3,30 4 1,67 98,80 
2007 3 1,51 4,53 9 1,51 100 
2008 4 1,33 5,32 16 1,35 98,52 
2009 5 1,21 6,05 25 1,19 101,68 

Sumber: Data diolah 
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Gambar 8 Grafik Tren (Yt) Total Assets Turnover 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai negatif. Hal 

ini buruk karena menunjukkan bahwa total assets turnover dari 

tahun ke tahun mengalami penurunan. 

4. Rasio Keuntungan 

a. Gross Profit Margin 

Gross profit margin, menunjukkan laba kotor yang dapat dicapai 

dari setiap penjualan. 

1) Menghitung Rasio 

BersihPenjualan 
PenjualanPokok  Harga-BersihPenjualan   argPr =inofit MGross  

Tabel 15 Perhitungan Gross Profit Margin
 Tahun Penjualan 

Bersih 
Harga Pokok 

Penjualan 
Gross Profit 

Margin 
2005 3.485.622.800 2.511.743.725 0,28 
2006 3.753.944.600 2.798.780.945 0,25 
2007 3.995.217.060 2.886.790.902 0,28 
2008 4.294.827.498 2.958.943.613 0,31 
2009 4.690.775.320 2.890.842.454 0,38 

Rata-rata 0,30 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross profit margin dapat 

dijelaskan bahwa Gross profit margin dari tahun 2005 sampai 
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dengan tahun 2009 cenderung fluktuatif dimana tahun 2005 

sebesar 0,28, kemudian menurun di tahun 2006 menjadi sebesar 

0,25, akan tetapi mengalami peningkatan mulai tahun 2007 

sampai 2009. Tahun 2009 menjadi sebesar 0,38 dengan rata-rata 

Gross profit margin dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 0,30. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 0,21 + 0,03X 

Tabel 16 Perhitungan Tren Gross Profit Margin 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,28 0,28 1 0,24  116,67 
2006 2 0,25 0,50 4 0,27  92,59 
2007 3 0,28 0,84 9 0,30  93,33  
2008 4 0,31 1,24 16 0,33  93,94  
2009 5 0,38 1,90 25 0,36  105,56  

Sumber: Data diolah 

Gambar 9 Grafik Tren (Yt) Gross Profit Margin 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai positif. Hal 

ini baik karena menunjukkan bahwa gross profit margin dari 

tahun ke tahun mengalami kenaikan. 
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b. Net Profit Margin 

Net Profit Margin, menunjukkan laba bersih yang dapat dicapai dari 

setiap penjualan. 

1) Menghitung Rasio 

BersihPenjualan 
PajakSetelah Bersih  Laba  argPr =inofit MNet  

Tabel 17 Perhitungan Net Profit Margin
 Tahun Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Penjualan 

Bersih 
Net Profit 

Margin 
2005 366.008.343 3.485.622.800 0,11 
2006 315.980.494 3.753.944.600 0,08 
2007 417.249.740 3.995.217.060 0,10 
2008 653.557.940 4.294.827.498 0,15 
2009 1.018.423.605 4.690.775.320 0,22 

Rata-rata 0,13 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin dapat 

dijelaskan bahwa Net Profit Margin dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2009 cenderung fluktuatif dimana tahun 2005 

sebesar 0,11, kemudian menurun di tahun 2006 menjadi sebesar 

0,08, tetapi terus meningkat. Tahun 2009 menjadi sebesar 0,22 

dengan rata-rata Net Profit Margin dari tahun 2005 sampai 2009 

sebesar 0,13. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 0,04 + 0,03X 
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Tabel 18 Perhitungan Tren Net Profit Margin 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,11 0,11 1 0,07 157,14 
2006 2 0,08 0,16 4 0,10 80 
2007 3 0,10 0,30 9 0,13 76,92  
2008 4 0,15 0,60 16 0,16 93,75  
2009 5 0,22 1,10 25 0,19 115,79  

Sumber: Data diolah 

Gambar 10 Grafik Tren (Yt) Net Profit Margin 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai positif. Hal 

ini baik karena menunjukkan bahwa net profit margin dari tahun 

ke tahun mengalami kenaikan. 

c. ROI dan Pendekatan Dupont 

ROI dengan Pendekatan Dupont merupakan suatu pendekatan yang 

digunakan oleh perusahaan dupont untuk mengevaluasi efektifitas 

perusahaan. dupont menganalisis ROI dengan mengalikan antara Net 

Profit Margin (NPM) dengan Total Asset Turnover (TATO). 

1) Menghitung Rasio 

TATO  NPM  (ROI) Re ×=vestmentturn on In  
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Tabel 19 Perhitungan ROI dengan Pendekatan Dupont
 Tahun NPM TATO ROI 

2005 0,11 1,86 0,20 
2006 0,08 1,65 0,14 
2007 0,10 1,51 0,16 
2008 0,15 1,33 0,20 
2009 0,22 1,21 0,26 

Rata-rata 0,19 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan ROI dengan Pendekatan Dupont 

dapat dijelaskan bahwa ROI dengan Pendekatan Dupont dari 

tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 cenderung fluktuatif 

dimana tahun 2005 sebesar 0,20, kemudian menurun di tahun 

2006 menjadi sebesar 0,14, tetapi meningkat sampai tahun 2009 

menjadi sebesar 0,26 dengan rata-rata ROI dengan Pendekatan 

Dupont dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 0,19. 

2) Menghitung Tren 

Persamaan tren: Yt = a + bX 

Yt = 0,13 + 0,02X 

Tabel 20 Perhitungan Tren ROI dengan Pendekatan Dupont 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren)

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,20 0,20 1 0,15  133,33 
2006 2 0,14 0,28 4 0,17  82,35 
2007 3 0,16 0,48 9 0,19  84,21  
2008 4 0,20 0,80 16 0,21  95,24  
2009 5 0,26 1,30 25 0,23  113,04  

Sumber: Data diolah 
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Gambar 11 Grafik Tren (Yt) ROI dengan Pendekatan Dupont 

 

Berdasarkan perhitungan tren, diperoleh b bernilai positif. Hal 

ini baik karena menunjukkan bahwa ROI dan pendekatan 

dupont dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. 

 

B. Pembahasan 

Hasil analisis Current Ratio tahun 2005 sebesar 2,44, kemudian 

meningkat menjadi sebesar 2,83 di tahun 2006 dan meningkat sampai pada 

tahun 2009 menjadi sebesar 5,36, dengan rata-rata Current Ratio dari tahun 

2005 sampai 2009 sebesar 3,53. Quick Ratio dari tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2009 cenderung meningkat dimana tahun 2005 sebesar 1,85, meskipun 

kemudian di tahun 2006 turun menjadi sebesar 1,78, akan tetapi meningkat 

sampai pada tahun 2009 menjadi sebesar 2,74 dengan rata-rata Quick Ratio 

dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 2,22. Rasio likuiditas merupakan rasio 

yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar pula kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sedangkan 

semakin rendah rasio berarti semakin kecil kemampuan perusahaan dalam 
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan perhitungan rasio 

likuiditas dan perkembangan tren yang cenderung meningkat, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan CV. Andi Offset sudah bagus karena 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dari 

tahun ke tahun cenderung meningkat. 

Hasil analisis Debt Ratio dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 

cenderung menurun dimana tahun 2005 sebesar 0,30, kemudian di tahun 2006 

menjadi sebesar 0,28, dan menurun lagi sampai pada tahun 2009 menjadi 

sebesar 0,12 dengan rata-rata Debt Ratio dari tahun 2005 sampai 2009 

sebesar 0,22. Total Debt to Equity Ratio dari tahun 2005 sampai dengan tahun 

2009 cenderung menurun dimana tahun 2005 sebesar 0,42, kemudian turun 

lagi di tahun 2006 menjadi sebesar 0,39, dan terus menurun sampai tahun 

2009 menjadi sebesar 0,14 dengan rata-rata Total Debt to Equity Ratio dari 

tahun 2005 sampai 2009 sebesar 0,29. Rasio leverage financial merupakan 

rasio yang menunjukkan banyaknya pembelanjaan perusahaan yang 

dilakukan dengan hutang. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin kecil 

jumlah modal atau aset yang digunakan dalam pembelanjaan perusahaan, atau 

sebagian besar pembelanjaan perusahaan dilakukan dengan hutang, 

sedangkan jika rasio ini semakin rendah, maka jumlah modal atau aset yang 

digunakan untuk pembelanjaan perusahaan semakin besar. Berdasarkan 

perhitungan rasio leverage financial dan perkembangan tren yang cenderung 

menurun, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan CV. Andi Offset sudah 
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bagus karena penggunaan modal hasil pinjaman cenderung menurun  atau 

berkurang dari tahun ke tahunnya. 

Hasil analisis Receivable turnover dari tahun 2005 sebesar 4,29, 

kemudian meningkat di tahun 2006 menjadi sebesar 4,33. Meskipun di tahun 

2007 mengalami penurunan menjadi sebesar 4,22 tetapi meningkat lagi 

sampai pada tahun 2009 menjadi sebesar 5,19, dengan rata-rata Receivable 

turnover dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 4,46. Inventory turnover dari 

tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 cenderung menurun dimana tahun 

2005 sebesar 37,96, kemudian menurun di tahun 2006 menjadi sebesar 22,32 

dan menurun lagi sampai pada tahun 2009 menjadi sebesar 10,33 dengan 

rata-rata Inventory turnover dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 20,38. Total 

assets turnover dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 cenderung 

menurun dimana tahun 2005 sebesar 1,86, kemudian menurun di tahun 2006 

menjadi sebesar 1,65 dan menurun lagi sampai pada tahun 2009 menjadi 

sebesar 1,21 dengan rata-rata Total assets turnover dari tahun 2005 sampai 

2009 sebesar 1,51. Rasio aktivitas menunjukkan keefektifan perusahaan 

dalam menggunakan sumber dananya. Berdasarkan perhitungan rasio 

aktivitas dan perkembangan tren, dapat dikatakan bahwa kinerja CV. Andi 

Offset masih kurang bagus karena inventory turnover dan total assets 

turnover setiap tahun cenderung mengalami penurunan yang menunjukkan 

kurang efisiennya manajemen perusahaan dan penggunaan aktiva perusahaan 

untuk menghasilkan penjualan. Meskipun inventory turnover dan total assets 

turnover cenderung menurun, tetapi receivable turnover cenderung 
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meningkat setiap tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa dalam penjualan 

kredit, penagihan tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama. 

Hasil analisis Gross profit margin dari tahun 2005 sampai dengan tahun 

2009 cenderung fluktuatif dimana tahun 2005 sebesar 0,28, kemudian 

menurun di tahun 2006 menjadi sebesar 0,25, dan terus mengalami 

peningkatan dari tahun 2007 sampai 2009. Tahun 2009  meningkat menjadi 

sebesar 0,38 dengan rata-rata Gross profit margin dari tahun 2005 sampai 

2009 sebesar 0,30. Net Profit Margin dari tahun 2005 sampai dengan tahun 

2009 cenderung fluktuatif dimana tahun 2005 sebesar 0,11, kemudian 

menurun di tahun 2006 menjadi sebesar 0,08, dan terus meningkat sampai 

tahun 2009 menjadi sebesar 0,22 dengan rata-rata Net Profit Margin dari 

tahun 2005 sampai 2009 sebesar 0,13. ROI dan pendekatan Dupont dari tahun 

2005 sampai dengan tahun 2009 cenderung fluktuatif dimana tahun 2005 

sebesar 0,20, kemudian menurun di tahun 2006 menjadi sebesar 0,14, dan 

terus meningkat sampai tahun 2009 menjadi sebesar 0,26 dengan rata-rata 

ROI dan pendekatan Dupont dari tahun 2005 sampai 2009 sebesar 0,19. Rasio 

keuntungan menunjukkan efektifitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditunjukkan dari keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan investasi. 

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi atau meningkat pula 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Jika semakin rendah, maka 

keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin menurun. Berdasarkan 

perhitungan rasio keuntungan dan perkembangan tren yang cenderung 

meningkat setiap tahunnya, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan CV. 
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Andi Offset sudah bagus karena setiap tahun efektifitas manajemen 

cenderung meningkat  yang ditunjukkan dari meningkatnya keuntungan dari 

penjualan dan investasi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Secara umum, kinerja keuangan CV. Andi Offset dari tahun 2005 

sampai 2009 sudah bagus. Hal ini ditunjukkan  dari sepuluh rasio yang 

digunakan, delapan diantaranya menunjukkan peningkatan kinerja dari tahun 

ke tahun. Sedangkan dua rasio menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan perhitungan rasio dan perkembangan tren, beberapa rasio harus 

dipertahankan dan beberapa rasio perlu dilakukan perbaikan agar lebih 

meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas dan perkembangan tren yang 

cenderung meningkat, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan CV. Andi 

Offset sudah bagus karena kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dari tahun ke tahun cenderung meningkat. 

Berdasarkan perhitungan rasio leverage financial dan perkembangan tren 

yang cenderung menurun, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan CV. 

Andi Offset sudah bagus karena penggunaan modal hasil pinjaman cenderung 

menurun dari tahun ke tahunnya. Berdasarkan perhitungan rasio aktivitas dan 

perkembangan tren, dapat dikatakan bahwa kinerja CV. Andi Offset masih 

kurang bagus karena inventory turnover dan total assets turnover setiap tahun 

cenderung mengalami penurunan yang menunjukkan kurang efisiennya 

manajemen perusahaan dan penggunaan aktiva perusahaan untuk 
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menghasilkan penjualan. Meskipun inventory turnover dan total assets 

turnover cenderung menurun, tetapi receivable turnover cenderung 

meningkat setiap tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa dalam penjualan 

kredit, penagihan tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama. Berdasarkan 

perhitungan rasio keuntungan dan perkembangan tren yang cenderung 

meningkat setiap tahunnya, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan CV. 

Andi Offset sudah bagus karena setiap tahun efektifitas manajemen 

cenderung meningkat yang ditunjukkan dari meningkatnya keuntungan dari 

penjualan dan investasi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki berbagai keterbatasan yang 

disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 

1. Data yang diperoleh masih kurang lengkap di beberapa bagian. 

2. Kurangnya akses untuk memperoleh informasi dan klarifikasi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis rasio dan perkembangan tren, maka penulis 

menyarankan beberapa hal, antara lain: 

1. Rasio likuiditas, tetap mempertahankan atau meningkatkan kinerja 

dari current ratio dan quick ratio. 

2. Rasio leverage financial, tetap mempertahankan atau meningkatkan 

kinerja dari debt ratio dan total debt to equity ratio. 
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3. Rasio aktivitas, tetap mempertahankan atau meningkatkan kinerja dari 

receivable turnover dan mempercepat atau meningkatkan periode 

inventory turnover dan total assets turnover. 

4. Rasio keuntungan, tetap mempertahankan atau meningkatkan kinerja 

gross profit margin, net profit margin, dan ROI. 
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LAMPIRAN  A 

 

1. Neraca 

2. Laporan Laba Rugi 
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Neraca 2005
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Neraca 2006 
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Neraca 2007 
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Neraca 2008 
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Neraca 2009 
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Laporan Rugi Laba 2005 
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Laporan Rugi Laba 2006 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



78 
 

Laporan Rugi Laba 2007 
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Laporan Rugi Laba 2008 
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Laporan Rugi Laba 2009 
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LAMPIRAN B 

 

1. Perhitungan Rasio 

2. Perhitungan Tren 
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PERHITUNGAN RASIO 

 

1. Current Ratio 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar
Hutang Lancar

 

a. Tahun 2005 

Current Ratio = 
1.348.884.784
553.275.847

= 2,44 

b. Tahun 2006 

Current Ratio = 
1.819.390.220
642.595.264

= 2,83 

c. Tahun 2007 

Current Ratio = 
2.010.602.043
598.330.664

= 3,36 

d. Tahun 2008 

Current Ratio = 
1.945.333.913
529.434.038

= 3,67 

e. Tahun 2009 

Current Ratio = 
2.510.894.663
468.412.337

= 5,36 

 

2. Quick Ratio 

Quick Ratio = 
Aktiva Lancar - Persediaan

Hutang Lancar
 

a. Tahun 2005 

Quick Ratio = 
1.348.884.784 – 327,020.694

553.275.847
 

Quick Ratio = 
1.021.864.090
553.275.847

 = 1,85 

b. Tahun 2006 

Quick Ratio = 
1.819.390.220 – 674.458.748

642.595.264
 

Quick Ratio = 
1.144.931.472
642.595.264

 = 1,78 
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c. Tahun 2007 

Quick Ratio = 
2.010.602.043 – 690.836.345

598.330.664
 

Quick Ratio = 
1.319.765.698
598.330.664

 = 2,21 

d. Tahun 2008 

Quick Ratio = 
1.945.333.913 – 610.042.885

529.434.038
 

Quick Ratio = 
1.335.291.028
529.434.038

 = 2,52 

e. Tahun 2009 

Quick Ratio = 
2.510.894.663 – 1.228.253.107

468.412.337
 

Quick Ratio = 
1.282.641.556
468.412.337

 = 2,74 

 

3. Debt Ratio 

Debt Ratio = 
Total Hutang
Total Aktiva

 

a. Tahun 2005 

Debt Ratio = 
553.275.847

1.874.762.514
= 0,30 

b. Tahun 2006 

Debt Ratio = 
642.595.264

2.280.062.424
= 0,28 

c. Tahun 2007 

Debt Ratio = 
598.330.664

2.653.047.564
= 0,23 

d. Tahun 2008 

Debt Ratio = 
529.434.038

3.237.708.878
= 0,16 

e. Tahun 2009 

Debt Ratio = 
468.412.337

3.892.239.906
= 0,12 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



84 
 

4. Total Debt to Equity Ratio 

Total Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang
Modal Sendiri

 

a. Tahun 2005 

Total Debt to Equity Ratio = 
553.275.847

1.321.486.666
 = 0,42 

b. Tahun 2006 

Total Debt to Equity Ratio = 
642.595.264

1.637.467.160
 = 0,39 

c. Tahun 2007 

Total Debt to Equity Ratio = 
598.330.664

2.054.716.900
 = 0,29 

d. Tahun 2008 

Total Debt to Equity Ratio = 
529.434.038

2.708.274.840
 = 0,20 

e. Tahun 2009 

Total Debt to Equity Ratio = 
468.412.337

3.423.827.569
 = 0,14 

 

5. Receivable Turnover 

Receivable Turnover = 
Penjualan Kredit Bersih Setahun

Rata-rata Piutang
 

a. Tahun 2005 

Receivable Turnover = 
2.730.636.902
636.463.200

 = 4,29 

b. Tahun 2006 

Receivable Turnover = 
2.997.900.158
692.875.901

 = 4,33 

c. Tahun 2007 

Receivable Turnover = 
3.387.145.023
802.152.551

 = 4,22 

d. Tahun 2008 

Receivable Turnover = 
3.578.020.789
838.043.532,50

 = 4,27 
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e. Tahun 2009 

Receivable Turnover = 
4.194.960.369
808.245.613

 = 5,19 

 

6. Inventory Turnover 

Inventory Turnover = 
Harga Pokok Penjualan

Rata-rata Persediaan Barang Jadi
 

a. Tahun 2005 

Inventory Turnover = 
2.511.743.725

66.170.060
 = 37,96 

b. Tahun 2006 

Inventory Turnover = 
2.798.780.945
125.404.211

 = 22,32 

c. Tahun 2007 

Inventory Turnover = 
2.886.790.902
189.438.281

 = 15,24 

d. Tahun 2008 

Inventory Turnover = 
2.958.943.613
184.134.527,50

 = 16,07 

e. Tahun 2009 

Inventory Turnover = 
2.890.842.454
279.841.517,50

 = 10,33 

 

7. Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover = 
Penjualan Bersih

Total Aktiva
 

a. Tahun 2005 

Total Assets Turnover = 
3.485.622.800
1.874.762.514

 = 1,86 

b. Tahun 2006 

Total Assets Turnover = 
3.753.944.600
2.280.062.424

 = 1,65 

c. Tahun 2007 
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Total Assets Turnover = 
3.995.217.060
2.653.047.564

 = 1,51 

d. Tahun 2008 

Total Assets Turnover = 
4.294.827.498
3.237.708.878

 = 1,33 

e. Tahun 2009 

Total Assets Turnover = 
4.690.775.320
3.892.239.906

 = 1,21 

 

8. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin = 
Penjualan Bersih – Harga Pokok Penjualan

Penjualan Bersih
 

a. Tahun 2005 

Gross Profit Margin = 
3.485.622.800 - 2.511.743.725

3.485.622.800
 

Gross Profit Margin = 
973.919.075

3.485.622.800
 = 0,28 

b. Tahun 2006 

Gross Profit Margin = 
3.753.944.600 - 2.798.780.945

3.753.944.600
 

Gross Profit Margin = 
955.163.655

3.753.944.600
 = 0,25 

c. Tahun 2007 

Gross Profit Margin = 
3.995.217.060 - 2.886.790.902

3.995.217.060
 

Gross Profit Margin = 
1.108.426.158
3.995.217.060

 = 0,28 

d. Tahun 2008 

Gross Profit Margin = 
4.294.827.498 - 2.958.943.613

4.294.827.498
 

Gross Profit Margin = 
1.335.883.885
4.294.827.498

 = 0,31 

e. Tahun 2009 

Gross Profit Margin = 
4.690.775.320 – 2.890.842.454

4.690.775.320
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Gross Profit Margin = 
1.799.932.866
4.690.775.320

 = 0,38 

9. Net Profit Margin 

Net Profit Margin = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih
 

a. Tahun 2005 

Net Profit Margin = 
366.008.343

3.485.622.800
 = 0,11 

b. Tahun 2006 

Net Profit Margin = 
315.980.494

3.753.944.600
 = 0,08 

c. Tahun 2007 

Net Profit Margin = 
417.249.740

3.995.217.060
 = 0,10 

d. Tahun 2008 

Net Profit Margin = 
653.557.940

4.294.827.498
 = 0,15 

e. Tahun 2009 

Net Profit Margin = 
1.018.423.605
4.690.775.320

 = 0,22 

 

10. ROI dan Pendekatan Dupont 

Return on Investment (ROI) = NPM × TATO 

a. Tahun 2005 

Return on Investment (ROI) = 0,11 × 1,86 = 0,20 

b. Tahun 2006 

Return on Investment (ROI) = 0,08 × 1,65 = 0,14 

c. Tahun 2007 

Return on Investment (ROI) = 0,10 × 1,51 = 0,16 

d. Tahun 2008 

Return on Investment (ROI) = 0,15 × 1,33 = 0,20 

e. Tahun 2009 

Return on Investment (ROI) = 0,22 × 1,21 = 0,19 
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PERHITUNGAN TREN 

 

Persamaan tren dirumuskan sebagai berikut: 

Yt = a + bX 

a dan b dihitung dengan cara sebagai berikut: 

a = Ε(Y) – bΕ(X) 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  - nΕ(X)

 

Keterangan: 

Yt : Tren E(Y) : Rata-rata Y 

Y : Data Berkala E(X) : Rata-rata X 

X : Tahun ke- ∑XY : Jumlah XY 

n : Jumlah data ∑X2 : Jumlah X2 

 

1. Current Ratio 

 Tabel Perhitungan Tren Current Ratio 
(1) 

Tahun 
(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 2,44 2,44 1 2,19 111,42 
2006 2 2,83 5,66 4 2,86 98,95 
2007 3 3,36 10,08 9 3,53 95,18 
2008 4 3,67 14,68 16 4,20 87,38 
2009 5 5,36 26,80 25 4,87 110,06 

Jumlah (∑) 15 17,66 59,66 55   
Rata-rata (E) 3 3,53     

Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  - nΕ(X)

 

b = 
59,66 – 5.3.3,53

55 – 5.3
 

b = 
59,66 – 52,59

55 – 45
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b = 
6,71
10

 = 0,67 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 3,53 – 0,67.3 
a = 3,53 – 2,01 = 1,52 

Persamaan tren: 
Yt = 1,52 + 0,67X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 1,52 + 0,67X 
Yt = 1,52 + 0,67.1 
Yt = 1,52 + 0,67 = 2,19 

b. Tahun 2006 
Yt = 3,53 + 0,67X 
Yt = 1,52+ 0,67.2 
Yt = 1,52 + 1,34 = 2,86 

c. Tahun 2007 
Yt = 1,52 + 0,67X 
Yt = 1,52 + 0,67.3 
Yt = 1,52 + 2,01 = 3,53 

d. Tahun 2008 
Yt = 1,52 + 0,67X 
Yt = 1,52 + 0,67.4 
Yt = 1,52 + 2,68 = 4,20 

e. Tahun 2009 
Yt = 1,52 + 0,67X 
Yt = 1,52 + 0,67.5 
Yt = 1,52 + 3,35 = 4,87 

2. Quick Ratio 

Tabel Perhitungan Tren Quick Ratio 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 1,85 1,85 1 1,72 107,56 
2006 2 1,78 3,56 4 1,97 90,36 
2007 3 2,21 6,63 9 2,22 99,55 
2008 4 2,52 10,08 16 2,47 102,02 
2009 5 2,74 13,7 25 2,72 100,74 
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Jumlah (∑) 15 11,10 35,82 55   
Rata-rata (E) 3 2,22     

Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  - nΕ(X)

 

b = 
35,82 – 5.3.2,22

55 – 5.3
 

b = 
35,82 – 33,30

55 – 45
 

b = 
2,52
10

 = 0,25 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 2,22 – 0,25.3 
a = 2,22 – 0,75 = 1,47  

Persamaan tren: 
Yt = 1,47 + 0,25X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 1,47 + 0,25X 
Yt = 1,47 + 0,25.1 
Yt = 1,47 + 0,25 = 1,72 

b. Tahun 2006 
Yt = 1,47 + 0,25X 
Yt = 1,47 + 0,25.2 
Yt = 1,47 + 0,50 = 1,97 

c. Tahun 2007 
Yt = 1,47 + 0,25X 
Yt = 1,47 + 0,25.3 
Yt = 1,47 + 0,75 = 2,22 

d. Tahun 2008 
Yt = 1,47 + 0,25X 
Yt = 1,47 + 0,25.4 
Yt = 1,47 + 1,00 = 2,47 

e. Tahun 2009 
Yt = 1,47 + 0,25X 
Yt = 1,47 + 0,25.5 
Yt = 1,47 + 1,25 = 2,72 
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3. Debt Ratio 

Tabel Perhitungan Tren Debt Ratio 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,30  0,30  1 0,32 93,75 
2006 2 0,28  0,56  4 0,27 103,70  
2007 3 0,23  0,68  9 0,22  104,55  
2008 4 0,16  0,65  16 0,17  94,12 
2009 5 0,12  0,60  25 0,12  100 

Jumlah (∑) 15 1,09 2,79 55   
Rata-rata (E) 3 0,22     

Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  - nΕ(X)

 

b = 
2,79 – 5.3.0,22

55 – 5.32  

b = 
2,79 – 3,30

55 – 45
 

b = 
(0,51)

10
 = (0,05) 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 0,22 – (0,05).3 
a = 0,22 – (0,15) = 0,37 

Persamaan tren: 
Yt = 0,37 – 0,05X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 0,37 – 0,05X 
Yt = 0,37 – 0,05.1 
Yt = 0,37 – 0,05 = 0,32 

b. Tahun 2006 
Yt = 0,37 – 0,05X 
Yt = 0,37 – 0,05.2 
Yt = 0,37 – 0,10 = 0,27 
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c. Tahun 2007 
Yt = 0,37 – 0,05X 
Yt = 0,37 – 0,05.3 
Yt = 0,37 – 0,15 = 0,22 

d. Tahun 2008 
Yt = 0,37 – 0,05X 
Yt = 0,37 – 0,05.4 
Yt = 0,37 – 0,20 = 0,17 

e. Tahun 2009 
Yt = 0,37 – 0,05X 
Yt = 0,37 – 0,05.5 
Yt = 0,37 – 0,25 = 0,12 

4. Total Debt to Equity Ratio 

Tabel Perhitungan Tren Total Debt to Equity Ratio 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,42  0,42  1 0,45  93,33 
2006 2 0,39  0,78  4 0,37  105,41  
2007 3 0,29  0,87  9 0,29  100  
2008 4 0,20  0,78  16 0,21  95,24  
2009 5 0,14  0,68  25 0,13  107,69  

Jumlah (∑) 15 1,44 3,53 55   
Rata-rata (E) 3 0,29     

Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  - nΕ(X)

 

b = 
3,53 – 5.3.0,29

55 – 5.32  

b = 
3,53 – 4,35

55 – 45
 

b = 
(0,82)

10
 = (0,08) 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 0,29 – (0,08).3 
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a = 0,29 – (0,24) = 0,53 
 

Persamaan tren: 
Yt = 0,53 – 0,08X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 0,53 – 0,08X 
Yt = 0,53 – 0,08.1 
Yt = 0,53 – 0,08 = 0,45 

b. Tahun 2006 
Yt = 0,53 – 0,08X 
Yt = 0,53 – 0,08.2 
Yt = 0,53 – 0,16 = 0,37  

c. Tahun 2007 
Yt = 0,53 – 0,08X 
Yt = 0,53 – 0,08.3 
Yt = 0,53 – 0,24 = 0,29  

d. Tahun 2008 
Yt = 0,53 – 0,08X 
Yt = 0,53 – 0,08.4 
Yt = 0,53 – 0,32 = 0,21  

e. Tahun 2009 
Yt = 0,53 – 0,08X 
Yt = 0,53 – 0,08.5 
Yt = 0,53 – 0,40 = 0,13  

5. Receivable Turnover 

Tabel Perhitungan Tren Receivable Turnover 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 4,29 4,29 1 4,12 104,13  
2006 2 4,33 8,66 4 4,29 100,93 
2007 3 4,22 12,66 9 4,46 94,62 
2008 4 4,27 17,08 16 4,63 92,22 
2009 5 5,19 25,95 25 4,80 108,13 

Jumlah (∑) 15 22,30 68,64 55   
Rata-rata (E) 3 4,46     
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Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  – nΕ(X)

 

b = 
68,64 – 5.3.4,46

55 – 5.32  

b = 
68,64 – 66,90

55 – 45
 

b = 
1,74
10

 = 0,17 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 4,46 – 0,17.3 
a = 4,46 – 0,51 = 3,95 

Persamaan tren: 
Yt = 3,95 + 0,17X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 3,95 + 0,17X 
Yt = 3,95 + 0,17.1 
Yt = 3,95 + 0,17 = 4,12 

b. Tahun 2006 
Yt = 3,95 + 0,17X 
Yt = 3,95 + 0,17.2 
Yt = 3,95 + 0,34 = 4,29 

c. Tahun 2007 
Yt = 3,95 + 0,17X 
Yt = 3,95 + 0,17.3 
Yt = 3,95 + 0,51 = 4,46 

d. Tahun 2008 
Yt = 3,95 + 0,17X 
Yt = 3,95 + 0,17.4 
Yt = 3,95 + 0,68 = 4,63 

e. Tahun 2009 
Yt = 3,95 + 0,17X 
Yt = 3,95 + 0,17.5 
Yt = 3,95 + 0,85 = 4,80 
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6. Inventory Turnover 

Tabel Perhitungan Tren Inventory Turnover 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 37,96 37,96 1 256,55 14,80 
2006 2 22,32 44,64 4 250,40 8,91 
2007 3 15,24 45,72 9 244,25 6,24 
2008 4 16,07 64,28 16 238,10 6,75 
2009 5 10,33 51,65 25 231,95 4,45 

Jumlah (∑) 15 101,92 244,25 55   
Rata-rata (E) 3 20,38     

Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  – nΕ(X)

 

b = 
244,25 – 5.3.20,38

55 – 5.32  

b = 
244,25 – 305,70

55 – 45
 

b = 
(61,45)

10
 = (6,15) 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 244,25 – (6,15).3 
a = 244,25 – (18,45) = 262,70 

Persamaan tren: 
Yt = 262,70 – 6,15X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 262,70 – 6,15X 
Yt = 262,70 – 6,15.1 
Yt = 262,70 – 6,15 = 256,55  

b. Tahun 2006 
Yt = 262,70 – 6,15X 
Yt = 262,70 – 6,15.2 
Yt = 262,70 – 12,30 = 250,40 
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c. Tahun 2007 
Yt = 262,70 – 6,15X 
Yt = 262,70 – 6,15.3 
Yt = 262,70 – 18,45 = 244,25 

d. Tahun 2008 
Yt = 262,70 – 6,15X 
Yt = 262,70 – 6,15.4 
Yt = 262,70 – 24,60 = 238,10 

e. Tahun 2009 
Yt = 262,70 – 6,15X 
Yt = 262,70 – 6,15.5 
Yt = 262,70 – 30,75 = 231,95 

7. Total Assets Turnover 

Tabel Perhitungan Tren Total Assets Turnover 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 1,86 1,86 1 1,83 101,64 
2006 2 1,65 3,30 4 1,67 98,80 
2007 3 1,51 4,53 9 1,51 100 
2008 4 1,33 5,32 16 1,35 98,52 
2009 5 1,21 6,05 25 1,19 101,68 

Jumlah (∑) 15 7,56 21.06 55   
Rata-rata (E) 3 1,51     

Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  – nΕ(X)

 

b = 
21.06 – 5.3.1,51

55 – 5.3
 

b = 
21.06 – 22,65

55 – 45
 

b = 
(1,59)

10
 = (0,16) 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 1,51 – (0,16).3 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



97 
 

a = 1,51 – (0,48) = 1,99 
 

Persamaan tren: 
Yt = 1,99 – 0,16X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 1,99 – 0,16X 
Yt = 1,99 – 0,16.1 
Yt = 1,99 – 0,16 = 1,83 

b. Tahun 2006 
Yt = 1,99 – 0,16X 
Yt = 1,99 – 0,16.2 
Yt = 1,99 – 0,32 = 1,67 

c. Tahun 2007 
Yt = 1,99 – 0,16X 
Yt = 1,99 – 0,16.3 
Yt = 1,99 – 0,48 = 1,51 

d. Tahun 2008 
Yt = 1,99 – 0,16X 
Yt = 1,99 – 0,16.4 
Yt = 1,99 – 0,64 = 1,35 

e. Tahun 2009 
Yt = 1,99 – 0,16X 
Yt = 1,99 – 0,16.5 
Yt = 1,99 – 0,80 = 1,19 

8. Gross Profit Margin 

Tabel Perhitungan Tren Gross Profit Margin 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,28 0,28 1 0,24 116,67 
2006 2 0,25 0,50 4 0,27  92,59 
2007 3 0,28 0,84 9 0,30  93,33  
2008 4 0,31 1,24 16 0,33  93,94  
2009 5 0,38 1,90 25 0,36  105,56  

Jumlah (∑) 15 1,50 4,76 55   
Rata-rata (E) 3 0,30     
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Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  – nΕ(X)

 

b = 
4,76 – 5.3.0,30

55 – 5.32  

b = 
4,76 – 4,50

55 – 45
 

b = 
0,27
10

 = 0,03 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 0,30 – 0,03.3 
a = 0,30 – 0,09 = 0,21 

Persamaan tren: 
Yt = 0,21 + 0,03X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 0,21 + 0,03X 
Yt = 0,21 + 0,03.1 
Yt = 0,21 + 0,03 = 0,24 

b. Tahun 2006 
Yt = 0,21 + 0,03X 
Yt = 0,21 + 0,03.2 
Yt = 0,21 + 0,06 = 0,27 

c. Tahun 2007 
Yt = 0,21 + 0,03X 
Yt = 0,21 + 0,03.3 
Yt = 0,21 + 0,09 = 0,30 

d. Tahun 2008 
Yt = 0,21 + 0,03X 
Yt = 0,21 + 0,03.4 
Yt = 0,21 + 0,12 = 0,33 

e. Tahun 2009 
Yt = 0,21 + 0,03X 
Yt = 0,21 + 0,03.5 
Yt = 0,21 + 0,15 = 0,36 
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9. Net Profit Margin 

Tabel Perhitungan Tren Net Profit Margin 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,11 0,11 1 0,07 157,14 
2006 2 0,08 0,16 4 0,10 80 
2007 3 0,10 0,30 9 0,13 76,92  
2008 4 0,15 0,60 16 0,16 93,75  
2009 5 0,22 1,10 25 0,19 115,79  

Jumlah (∑) 15 0,66 2,27 55   
Rata-rata (E) 3 0,13     

Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX  – nΕ(X)2

 

b = 
2,27 – 5.3.0,13

55 – 5.32  

b = 
2,27 – 1,95

55 – 45
 

b = 
0,32
10

 = 0,03 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 0,13 – 0,03.3 
a = 0,13 – 0,09 = 0,04 

Persamaan tren: 
Yt = 0,04 + 0,03X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 0,04 + 0,03X 
Yt = 0,04 + 0,03.1 
Yt = 0,04 + 0,03 = 0,07 

b. Tahun 2006 
Yt = 0,04 + 0,03X 
Yt = 0,04 + 0,03.2 
Yt = 0,04 + 0,06 = 0,10 
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c. Tahun 2007 
Yt = 0,04 + 0,03X 
Yt = 0,04 + 0,03.3 
Yt = 0,04 + 0,09 = 0,13 

d. Tahun 2008 
Yt = 0,04 + 0,03X 
Yt = 0,04 + 0,03.4 
Yt = 0,04 + 0,12 = 0,16 

e. Tahun 2009 
Yt = 0,04 + 0,03X 
Yt = 0,04 + 0,03.5 
Yt = 0,04 + 0,15 = 0,19 

10. ROI dan Pendekatan Dupont 

Tabel Perhitungan Tren ROI dan Pendekatan Dupont 

(1) 
Tahun 

(2) 
X 

(3) 
Y 

(4) 
XY 

(5) 
X2 

(6) 
Yt 

(Tren) 

(7) 
Y/Yt*100 
(% tren) 

2005 1 0,20 0,20 1 0,15  133,33 
2006 2 0,14 0,28 4 0,17  82,35 
2007 3 0,16 0,48 9 0,19  84,21  
2008 4 0,20 0,80 16 0,21  95,24  
2009 5 0,26 1,30 25 0,23  113,04  

Jumlah (∑) 15 0,96 3,06 55   
Rata-rata (E) 3 0,19     

Menghitung b: 

b = 
ΣXY – nΕ(X)Ε(Y)
ΣX2 – nΕ(X)2

 

b = 
3,06 – 5.3.0,19

55 – 5.32  

b = 
3,06 – 2,85

55 – 45
 

b = 
0,21
10

 = 0,02 

Menghitung a: 
a = Ε(Y) – bΕ(X) 
a = 0,19 – 0,02.3 
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a = 0,19 – 0,06 = 0,13 
 

Persamaan tren: 
Yt = 0,13 + 0,02X 

Menghitung tren: 
a. Tahun 2005 

Yt = 0,13 + 0,02X 
Yt = 0,13 + 0,02.1 
Yt = 0,13 + 0,02 = 0,15 

b. Tahun 2006 
Yt = 0,13 + 0,02X 
Yt = 0,13 + 0,02.2 
Yt = 0,13 + 0,04 = 0,17 

c. Tahun 2007 
Yt = 0,13 + 0,02X 
Yt = 0,13 + 0,02.3 
Yt = 0,13 + 0,06 = 0,19 

d. Tahun 2008 
Yt = 0,13 + 0,02X 
Yt = 0,13 + 0,02.4 
Yt = 0,13 + 0,08 = 0,21 

e. Tahun 2009 
Yt = 0,13 + 0,02X 
Yt = 0,13 + 0,02.5 
Yt = 0,13 + 0,10 = 0,23 
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